Doyan makan? Hobi nyobain tempat makan baru & unik? Kenapa tidak menjadi food blogger saja! Yup...food blogger bisa dikategorikan sebagai profesi baru yang cukup diminati saat ini, karena kegiatannya yang pasti semua orang suka yaitu makan. Hanya dengan mencicipi menu terbaru di warung makan, kafe atau restoran bisa digeluti sebagai profesi yang menguntungkan dan mulai menjamur di kalangan anak muda. Menjadi seorang food blogger tidak hanya melakukan review terhadap menu makanannya, akan menjadi nilai tambah jika kita mampu memotret makanannya dengan hasil yang bisa menambah selera makan orang yang melihatnya.

Stanislaus Hans, seorang food blogger mengakui bahwa profesi ini menuntut kejujuran dari tiap orangnya. Hans yang hobi fotografi ini mereview makanan & restoran yang ia datangi kemudian menuangkannya di blog eatandtreat.blogpot.com. Selain blog, Hans juga menggunakan Instagram sebagai media berbagi foto-foto makanan hasil jepretannya. Banyak media yang bisa digunakan untuk sarana berbagi informasi mengenai makanan, jika ingin mengulas secara mendalam dan memberikan testimonial tentang restoran ataupun makanannya, posting saja di blog atau website yang bisa dikelola sendiri. Kalau kita hanya hobi memotret, maka bisa gunakan Instagram atau Pinterest untuk memamerkan hasil foto yang menggugah selera tersebut. 

Banyak keuntungan yang bisa didapatkan oleh profesi ini, selain memiliki ‘tiket eksklusif’ untuk masuk ke beberapa restoran, karena biasanya pihak restoran mengundang food blogger untuk melakukan review dan disinilah kerja seorang food blogger dimulai. Ia akan mulai memotret suasana restorannya, saat makanan datang tidak langsung dicicipi melainkan mengatur posisi makanan agar mendapatkan pencahayaan yang tepat untuk difoto, setelah ‘sesi pemotretan’ selesai barulah food blogger mencicipi makanan tersebut. Keuntungan juga akan didapatkan oleh pihak restoran, karena konsumen kebanyakan lebih percaya dengan testimoni dari seorang blogger yang melakukan review. Keuntungan lain menjadi seorang food blogger menurut Hans yaitu bisa bertemu banyak orang baru dari bidang yang berbeda, seperti PR suatu restoran, cheff, dan para pecinta makanan lainnya. 

Untuk kita yang ingin mendalami profesi food blogger, berikut ini tips dan triknya. 

Harus Punya Passion

Unsur paling penting yang harus dimiliki seorang food blogger adalah niat atau passion. Namun menurut Hans, seorang food blogger seharusnya jangan berfokus pada mencari untung dan ingin makan gratis saj amelainkan harus punya niat, passion serta rasa cinta pada dunia kuliner.

Skill Menulis Dan Memotret

Namanya blogger pasti harus memiliki kemampuan menulis yang kuat. Namun untuk food blogger yang harus pula menampilkan foto makanan yang diulasnya, maka mereka dianjurkan juga menguasai beberapa teknik memotret. Kemampuan menulis dan memotret makanan ini akan menjadi kekuatan sebagai modal untuk menjadi food blogger sukses. Tulisan dan gambar ini memang menjadi daya tarik dari sebuah ulasan kuliner, kalau seorang food blogger tidak bisa menguasai salah satu dari keduanya maka biasanya mereka mengalami stuck.

Konsisten Menulis

Menulis bagi para food blogger haruslah menjadi suatu kebiasaan. Artinya mereka yang memutuskan untuk terjun di dunia blogging musti konsisten dalam menulis agar blognya selalu hidup. Jika food blogger selalu update dengan rajin menulis dan mengulas kuliner maka mereka bisa meminimalisir blognya kehilangan pembaca.

Strategi Menyiasati Dana

Dengan intensnya para food blogger ini ke berbagai tempat makan, maka mereka harus mampu mengatur keuangan agar tidak merugi atau bangkrut. Food blogger harus punya strategi keuangan. Akali hal ini dengan cara datang ke resto beramai-ramai bersama food blogger lainnya agar dapat mencicipi lebih banyak kuliner. Jadi sekali datang, bisa banyak makanan yang diulas dan ditulis.

Jujur Saat Memberikan Ulasan

Seorang food blogger haruslah bersikap jujur, karena dengan kejujuran, reputasi baik seorang blogger akan tetap terjaga. Dia mengatakan bahwa para food blogger haruslah menulis sesuai apa yang ia cicipi. Untuk menghadapi dilema yang ada, jika ada makanan yang tidak sesuai untuk direkomendasikan biasanya ia akan menyimpan hal kurang baik itu atau menyampaikan hal yang postitifnya. Karena menurutnya pasti ada hal yang positif dari resto atau sisi lain dari makanan tersebut untuk ditulis dan direkomendasikan.

Manfaatkan socmed yang ada sebagai tempat ‘pamer’ foto-foto atau ulasan makanan & restoran yang sudah kita cicipi. Nah, sudah tergugah untuk menjadi food blogger belum? Yuk mulai dari sekarang jangan asal memotret makanannmu, harus ada esensi di hasil fotonya, ulasannya pun juga harus jujur ya! 

